
"Bukti-bukti penting yang

didapatkan dari lapangan

saat ini sedang dikaji dan se-

bagian juga sedang diperik-

sakan di laboratorium. Mi-

salnya, menyangkut kandu-

ngan gas air mata yang keda-

luwarsa," kata Mahfud MD

di Kantor Kemenko Polhu-

kam, Jakarta, Selasa (11/10).

Pemeriksaan ke laborato-

rium itu untuk mengetahui

tingkat bahayanya, apakah

lebih berbahaya atau tidak

berbahaya, daripada gas air

mata tidak kedaluwarsa.

Mahfud, yang juga Men-

teri Koordinator Bidang Po-

litik, Hukum, dan Keaman-

an (Menko Polhukam)

menyebutkan, tim menemu-

kan bahwa gas-gas yang dis-

emprotkan itu sebagian su-

dah kedaluwarsa. "Ada yang

masih akan diperiksa lagi

apakah kedaluwarsa atau ti-

dak," katanya.

TGIPF Peristiwa Stadion

Kanjuruhan Malang, Rabu

(12/10) hari ini, akan mela-

kukan analisis sekaligus

menyusun kesimpulan dan

rekomendasi, sehingga lapo-

rannya bisa diserahkan ke-

pada Presiden Joko Widodo.

Sementara itu korban tra-

gedi di Stadion Kanjuruhan,

Malang usai pertandingan

antara Arema FC melawan

Persebaya Surabaya dila-

porkan bertambah satu

orang, sehingga secara ke-

seluruhan menjadi 132

orang.

Spesialis Anastesi Kon-

sultan ICU dr Arie Zainul

Fatoni di Kota Malang,

Selasa mengatakan, korban

meninggal dunia pada

pukul 14.25 WIB usai men-

dapatkan perawatan di

RSUD Saiful Anwar. 

"Kami ucapkan belasung-

kawa terhadap mening-

galnya Helen Prisela pukul

14.25 WIB, karena meng-

alami oksigenasi yang ke

paru-parunya sangat jelek,

sehingga mengalami gagal

napas akut," katanya.

Arie menjelaskan, gagal

napas akut tersebut dise-

babkan adanya cedera di lu-

ar paru-paru, yang dise-

babkan adanya sejumlah

trauma. Dengan adanya

trauma itu, mengakibatkan

komplikasi berupa cedera

paru-paru.

Sebelumnya, Anggota

TGIPF Rhenald Kasali me-

ngatakan, penggunaan gas

air mata yang telah ke-

daluwarsa oleh polisi meru-

pakan pelanggaran. "Tentu

itu adalah penyimpangan,

tentu itu adalah pelang-

garan," kata Rhenald Kasali

di Kantor Kemenko Pol-

hukam.

Menurut Rhenald, Kepo-

lisian sekarang ini bukan

polisi yang berbasis militer

atau military police, me-

lainkan civilian police. Oleh

karena itu, penggunaan sen-

jata seharusnya untuk me-

lumpuhkan, bukan mema-

tikan. "Jadi, bukan senjata

untuk mematikan, melain-

kan senjata untuk melum-

puhkan supaya tidak me-

nimbulkan agresivitas; yang

terjadi adalah justru mema-

tikan. Jadi, ini harus diper-

baiki," kata Rhenald Kasali.

Polri membenarkan ada

gas air mata sudah keda-

luwarsa yang digunakan un-

tuk mengamankan keri-

cuhan di Stadion Kanju-

ruhan, Malang. Namun, me-

nurut polisi, efek yang ditim-

bulkan dari cairan kimia itu

berkurang dibandingkan

gas air mata non-kedalu-

warsa.                           (Ant)-d
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TGIPF Periksa Gas Air Mata Kedaluwarsa
KERUGIAN MENCAPAI RP 4,4 MILIAR

Kejati Selidiki Pinjaman Fiktif di BUKP
YOGYA (KR) - Kejati

DIY mulai melakukan pe-

nyelidikan kasus pinjam-

an fiktif dan memperbesar

pinjaman di Badan Usaha

Keuangan Pedesaan

(BUKP) wilayah Tepus

Gunungkidul dan Pandak

Bantul. Kerugian negara

diperkirakan mencapai Rp

4,4 miliar. 

Asisten Pidana Khusus

(Aspidsus) Kejati DIY Sri

Kuncoro SH MH meng-

ungkapkan, kasus ini mu-

lai dilakukan penyelidikan

sejak awal Oktober lalu.

Dugaan korupsi ini terjadi

di BUKP wilayah Tepus

Gunungkidul dan Pandak

Bantul. 

"Surat Perintah Penye-

lidikan kami mulai bulan

ini. Perkara ini meru-

pakan hasil temuan dari

Datun Kejati DIY," jelas

Kuncoro. 

Dikatakan Kuncoro, un-

tuk kasus di BUKP Tepus

terjadi sejak 2016-2019.

Sedangkan BUKP Pandak

Bantul sejak 2009-2019.

Modus untuk kasus di

Tepus memperbesar pin-

jaman dan pinjaman fiktif.

Kemudian untuk di

Pandak Bantul, juga de-

ngan modus serupa serta

mencairkan tabungan dan

deposito nasabah dengan

memalsukan tanda ta-

ngan. 

Jumlah kerugian di

BUKP Tepus Gunung-

kidul mencapai Rp 1,3 mi-

liar. Sedangkan di Pandak

Bantul Rp 3,1 miliar.

Minggu ini, tim mulai me-

lakukan pemeriksaan ter-

hadap saksi-saksi. "Total

kerugian Rp 4,4 miliar.

Kami akan mulai periksa

saksi-saksi, di antaranya

nasabah, pegawai BUKP

dan inspektorat," terang-

nya.

Untuk tersangka, Kun-

coro mengaku belum me-

netapkan. Tim baru me-

ngumpulkan bukti-bukti

untuk menentukan calon

tersangka. "Kami belum

menetapkan tersangka.

Kalau bukti-bukti sudah

kuat, baru kami tetap-

kan," ujarnya.          (Sni)-d

TIDAK MEMBERIKAN NILAI TAMBAH

Presiden Larang Ekspor Barang Mentah
JAKARTA(KR) - Presiden Joko Widodo

(Jokowi) menegaskan komitmen Pemerintah

untuk secara bertahap menghentikan ekspor

barang mentah sekaligus melakukan

hilirisasi industri.

Hal tersebut disampaikan Presiden Jokowi

pada Peresmian Pembukaan Kongres XII

Legiun Veteran Republik Indonesia (LVRI)

dan Musyawarah Nasional (Munas) XI

Persatuan Istri Veteran Republik Indonesia

(PIVERI) Tahun 2022, di Plaza Semanggi,

Balai Sarbini, Jakarta, Selasa (11/10).

Turut hadir mendampingi Presiden, Ketua

Umum LVRI yang juga Wakil Presiden ke-6

RI Try Sutrisno, Menko Polhukam Mahfud

MD, Menteri Pertahanan Prabowo Subianto,

Menteri Sosial Tri Rismaharini, dan Kapolri

Jenderal Pol Listyo Sigit Prabowo.

"Kita ini sudah 77 tahun merdeka, selalu

bahan mentah yang kita ekspor. Nikel men-

tahan kita ekspor, tembaga mentahan kita

ekspor, minyak kita ekspor dalam bentuk

mentahan. Tidak diolah, timah kita ekspor,

kelapa sawit (CPO) kita ekspor, tapi tidak

dalam bentuk barang setengah jadi atau

barang jadi, sehingga nilai tambah itu ada di

negara lain, pembukaan lapangan kerja juga

adanya di negara lain," kata Presiden.

Lebih lanjut Presiden meyakini, hilirisasi

industri akan meningkatkan nilai tambah

dari suatu komoditas dan membuka lapang-

an pekerjaan seluas-luasnya di dalam

negeri. "Inilah yang secara konsisten akan

terus kita lakukan. Stop nikel, tahun depan

stop timah, tahun depan stop tembaga,

karena nilai tambahnya ada di dalam

negeri," kata Presiden.

Presiden mencontohkan, nilai ekspor nikel

melonjak hingga mencapai Rp 360 triliun

karena diekspor dalam bentuk setengah jadi

dan jadi, bukan bahan mentah. "Saya

berikan contoh nikel. Waktu diekspor dalam

bentuk mentahan, kita hanya mendapatkan

nilai Rp 15 triliun. Setelah diekspor dalam

bentuk setengah jadi dan barang jadi, ni-

lainya menjadi Rp 360 triliun. Dari Rp 15 tril-

iun menjadi Rp 360 triliun, baru satu

barang," ujarnya.                                       (Sim)-d

JAKARTA (KR) - Ketua Tim Gabungan Independen Pencari
Fakta (TGIPF) Peristiwa Stadion Kanjuruhan Malang Mahfud MD
mengatakan, tim akan memeriksa kandungan gas air mata
kedaluwarsa yang digunakan polisi, ke laboratorium.

KR-Antara/Aloysius Jarot Nugroho

HARGA JAGUNG TURUN: Pekerja mengupas kulit jagung hasil panen di Bengking, Jatinom, Klaten, Jawa

Tengah, Selasa (11/10). Menurut petani, harga jual hasil panen jagung musim ini mengalami penurunan

dari sebelumnya Rp 5.500/kg menjadi Rp 4.300/kg.

KR-Saifullah Nur Ichwan 

Sri Kuncoro SH MH


